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Analisis sentimen adalah sebuah riset komputasional
dari sebuah opini sentimen dan emosi yang diekspresikan
secara tekstual. Twitter adalah salah satu perangkat
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komunikasi paling popular di kalangan pengguna internet.

Keluhan masyarakat tentang pelayan publik juga sering
Kata Kunci _ dikeluhkan menggunakan media sosial. Akun Twitter
fatisia Sentimen Lapor.go.id adalah salah satu wadah untuk menampung
%ﬁi;hf‘e‘;}fl?jgamkat semua keluhan warga negara dengan hastag kabupaten
Deep Belief Network atau kota yang bersangkutan. Data keluhan akan diterima
oleh Dinas Komunikasi, Informasi dan Telik Sandi.
Selanjutkan diteruskan kepada dinas terkait. Penelitian
yang dilakukan ini bertujuan untuk melakukan klasifikasi
terhadap sentimen positif, negatif, dan netral terhadap
data uji dan untuk mengetahui akurasi model klasifikasi
dengan menggunakan metode Deep Belief Network (DBN)
ketika diaplikasikan pada tweet untuk menandai kelas
sentimen data training tweet berbahasa Indonesia. Dari
beberapa percobaan yang dilakukan, hasil pengujian pada
sistem yang dibangun memperlihatkan bahwa metode
terbaik pada data tweet adalah metode DBN yaitu dengan
akurasi sebesar 93%, ketika dibandingkan dengan metode
Naive Bayes yang memiliki akurasi sebesar 84%.

Pendahuluan

Keingintahuan pihak Kkorporasi akan sentimen terhadap produk ataupun
layanannya biasanya dipacu oleh tingkat persaingan yang semakin tinggi diantara para
pelaku pasar. Namun, untuk mengetahui sentimen publik terkadang membutuhkan
biaya dan usaha yang tidak mudah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan teknik analisis
sentimen. Analisis sentimen adalah riset komputasional dari opini, sentimen dan emosi
yang diekpresikan secara tekstual. Sekarang ketika suatu organisasi/perusahaan/
perorangan ingin memperoleh opini publik mengenai produk, citra dan layanannya,
maka mereka tidak perlu melakukan survei konvensional dan fokus group yang mahal
biayanya, salah satu cara yang bisa digunakan adalah analisis sentimen. Salah satu
media sosial yang telah dimafaatkan dalam analisis sentimen adalah Twitter.

Twitter merupakan salah satu media jejaring sosial dengan pengguna terbanyak
diantara beberapa jejaring sosial yang ada (Chaffety,2016). Twitter terus mengalami
peningkatan jumlah pengguna sejak kemunculannya pada tahun 2006. Data statistika
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menunjukkan bahwa Twitter memiliki lebih dari 1 Milyar pengguna dimana sebanyak
313 juta diantaranya adalah pengguna aktif (Twitter, 2016). Keberadaan Twitter yang
telah digunakan secara luas oleh berbagai lapisan masyarakat dapat dilihat dari sebuah
refleksi yang baik dimana keberadaan Twitter dapat mempresentasikan apa yang sedang
menjadi tren pembicaraan dan hal apa yang sedang menarik untuk dibahas. Penelitian
tentang analisis sentimen sudah pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya
menggunakan metode-metode dalam machine learning.

Winarko (2014) menerapkan metode Support Vector Machine menghasilkan
akurasi sebesar 86,81%. Mutia (2017) menggunakan metode Naive Bayesian
menghasilkan akurasi sebesar 86,50 %. Penerapan dua metode machine learning tersebut
menghasilkan akurasi kurang dari 90%. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan
menggunakan metode yang lain yaitu salah satu metode dalam Deep learning. Pemilihan
metode Deep learning diharapkan bisa menghasilkan tingkat akurasi mendekati 100%.
Pada penelitian Zhang (2016) penerapan metode Deep Learning yaitu Deep Belief Network
untuk analisis sentimen pada rating tv. Menghasilkan sentiment positif, negatif dan
netral. Terbukti metode Deep Learning lebih baik daripada metode Machine Learning.

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, penulis mengusulkan
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sentimen 7Tweet Berbahasa
Indonesia Keluhan Masyarakat Probolinggo Dengan Metode Deep Belief Network”
Penelitian ini melakukan analisis sentimen terhadap Twitter. Adapun metode yang
digunakan dalam analisis sentimen adalah Deep Belief Network. Obyek yang ingin
diklasifikasikan bukan berada pada level dokumen melainkan kata pada kalimat, serta
mengklasifikasi apakah tweet tersebut termasuk tweet positif, netral atau negatif. Serta
mengarahkan tweet tersebut kedinas penanggung jawab. Jadi dinas yang bertanggung
jawab langsung bisa menerima notifikasi keluhan masyarakat dan bisa segera menindak
lanjuti dengan cepat.

Metode
Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian adalah penggunaan data keluhan masyarakat tahun 2017
dengan teks berbahasa Indonesia.

Flowchart Penelitian
Adapun flowchart rancangan dari sistem yang akan dibuat digambarkan dalam
gambar berikut :
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Gambar 1. Flowchart

Tweet Excel
Tahap pemilahan hastag untuk mengelompokkan fweet berdasarkan keluhan ke
dinas terkait. Dan menghitung jumlah tweet keluhan yang diarahkan kedinas terkait.

Deep Beliefe Network
Penggolongan menggunakan statistik lapisan yang beramsumsikan bahwa
keberadaan atau ketiadaan dari suaru kelas dengan fitur lainnya. Model matematis Deep
Belief Network :
p(hj = 1,v;w)

= (P(z wiiv; + a;)
j=1 (D)

Setelah dilakukan pembentukan fitur, dilanjutkan dengan menghitung probabilitas
dari setiap kelas, dengan persamaan sebagai berikut :

(R
ph) = EV 2
2)
Keterangan :
fv(hy) = jumlah dokumen termasuk kelas hj
W =jumlah data latih

Setelah probabilitas setiap kelas didapatkan, selanjutnya menghitung probabilitas
setiap fitur pada kelas sentimen dengan cara sebagai berikut :

Fwk.hj + 1) 3)

(wk|hj) = i
plwklhj Fhi + W]
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Keterangan :

f(wk, hj) = nilai kemunculan wk pada kelas hj

f(hj) = jumlah keseluruhan kemunculan kata pada kelas hj
| w | = jumlah seluruh dari wk

Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi menggunakan confusion matrix, dengan mengukur akurasi,
presis, recall dan f1-score. Penghitungan manual nilai akurasi, presisi dan recall dapat
dilihat dibawah ini :
1. Menghitung nilai akurasi

Akurasi = Y2 100% 4)
2. Menghitung nilai presisi
. . _ TP
Presisi = o X 100% ®)
3. Menghitung nilai recall positif
TPos
Recall = m x 100% (6)

Hasil & Pembahasan

Bagian ini membahas tentang pengujian dari klasifikasi tweet yang telah dibangun.
Pengujian klasifikasi tweet dilakukan dengan mengukur akurasi, presisi, recall, dan f1-
score dari hasil perhitungan deep belief network dan naive bayes classifier.Adapun total
data tweet yang digunakan untuk pengujian klasifikasi (uji) adalah 1000 tweet. Total data
tweet untuk proses pengujian tersebut dibagi ke dalam dua fold yang telah diinputkan
sebelumnya oleh user. Rincian data tweet untuk proses pengujian klasifikasi tweet dan
pengujian tweet diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Sentimen Pada Tweet Pengujian Metode Naive Bayes

Hasil Analisa Sentimen dengan metode Naive Bayes

Dinas
Positif Netral Negatif

BKD 8,41% 61,91% 29,69%
Dinkes 10,03% 60,19% 29,79%
Dinsos 14,29% 36,21% 49,51%
Dishub 6,72% 54,71% 38,59%
Diskominfo 26,34% 36,83% 36,83%
Diskop 4,42% 55,13% 40,46%
Dispendik 15,89% 41,02% 43,10%
Dispenduk 15,58% 47,52% 36,91%
Disperikanan  7,27% 53,96% 38,77%
Disperiz 22,67% 36,41% 40,92%

Dispertanahan 11,42% 60,20% 28,41%
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Hasil Analisa Sentimen dengan metode Naive Bayes

Dinas Positif Netral Negatif
Dispertanian 2,07% 49,78% 48,16%
Dispu 14,30% 47,03% 38,66%
PDAM 10,72% 49,26% 40,03%
PLN 3,09% 32,69% 64,22%
Telkom 0,00% 27,79% 72,22%
Total 10,83% 46,91% 42,26%

Tabel 2. Rincian Sentimen Pada Tweet Pengujian dengan Metode DBN

Hasil Analisa Sentimen dengan Deep Belief Network

Dinas

Positif Netral Negatif
BKD 0,16% 9,03% 90,81%
Dinkes 1,77% 25,98% 72,25%
Dinsos 2,66% 25,48% 71,87%
Dishub 1,96% 31,06% 66,98%
Diskominfo 18,14% 43,26% 38,60%
Diskop 3,29% 43,50% 53,22%
Dispendik 8,64% 42,05% 49,31%
Dispenduk 8,85% 46,64% 44.51%
Disperikanan  2,71% 32,60% 64,70%
Disperiz 6,42% 31,59% 61,99%
Dispertanahan 9,24% 44,67% 46,10%
Dispertanian 0,82% 42,18% 57,01%
Dispu 11,90% 46,16% 41,95%
PDAM 6,49% 45,21% 48,30%
PLN 2,92% 45,36% 51,72%
Telkom 0,00% 33,47% 66,53%
Total 5,37% 36,76% 57,86%

Pengujian klasifikasi alasan untuk mengukur akurasi, presisi, recall, dan fI-score
diperoleh dengan membandingkan tiap tweet yang telah dilabeli secara manual dengan
hasil perhitungan deep belief network yang dilakukan oleh sistem. Jumlah tweet yang
sesuail antara hasil perhitungan deep belief network oleh sistem dengan pelabelan secara
manual, akan mempengaruhi nilai akurasi, presisi, recall dan fI-score yang diperoleh.
Semakin besar jumlah tweet yang sesuai, maka semakin tinggi pula nilai akurasi, presisi,
recall dan f1-score yang didapatkan. Rekapitulasi hasil pengujian klasifikasi perhitungan
klasifikasi tweet dengan menggunakan deep belief network untuk tiap sentimen
diperlihatkan pada Tabel 4.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Klasifikasi Menggunakan Naive Bayes

f1-
score
Positif 86,51% 84% 87% 86%
Kelas Netral 86,53% 81% 71% 74%
Negatif 88,99% 77% 82% 79%
Rata-rata 84,44% 80% 79% 79%

Akurasi Presisi Recall

Tabel 4. Hasil Pengujian Klasifikasi Menggunakan DBN

f1-
score
Positif  95,95% 97% 95% 96%
Kelas Netral 94,84% 90% 88% 88%
Negatif 95,65% 90% 94% 93%
Rata-rata 93,22%  92% 92% 92%

Akurasi Presisi Recall

Hasil perbandingan pengujian sistem keseluruhan dari perhitungan klasifikasi
total data dengan menggunakan metode Deep Belief Network dan Naive Bayes
memperlihatkan bahwa metode DBN menghasilkan nilai akurasi yang lebih baik seperti
yang diperlihatkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Hasil Pengujian Klasifikasi Total

Metode  Akur Presi Recal fI-

asi si l score
Naive 84% 80% 79%  79%
Bayes
DBN 93% 92%  92%  92%

Dalam pengujian akurasi yang digunakan data sebanyak 1003 tweets, yang terdiri
dari 65 tweets positif, 557 tweets negatif dan 387 tweets netral. Berdasarkan pengujian
akurasi, didapatkan hasil akurasi klasifikasi tweets dari sistem analisis sentimen dengan
mengunakan Deep Belief Network sebesar 93% dengan precision positif sebasar 96%,
precision negatif sebesar 90% dan precisin netral sebesar 90 %. Dengan nilai recall 92%
dan fI-score 92%. Berdasarkan pengujian akurasi, didapatkan hasil akurasi klasifikasi
tweets dari sistem analisis sentimen dengan mengunakan Naive Bayes sebesar 84%
dengan precision positif sebasar 85%, precision negatif sebesar 88% dan precision netral
sebesar 81%. Dengan nilai recall 79% dan f1-score 79%. Kesimpulan yang diperoleh dari
pengujian akurasi ini adalah bahwa Deep Belief Network dapat digunakan sebagai metode
klasifikasi sentimen dengan tingkat akurasinya yang besar.
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil
pengujian pada sistem yang dibangun memperlihatkan bahwa metode Deep Belief
Network memberikan hasil pengujian klasifikasi lebih baik dengan akurasi sebesar 93 %,
presisi 92%, recall 91% dan fl-score 92% dibandingkan dengan machine learning
konvensonal yaitu metode Naive Bayes. Naive Bayes memberikan hasil pengujian dengan
akurasi sebesar 84,5 %, presisi 81%, recall 78,67% dan fI-score 79,5%.

Saran

Beberapa saran untuk pengembangan penelitian dimasa akan datang adalah sebagai

berikut :

a. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah dapat
mengembangkan sentimen analisis dengan mengkombinasikan metode Deep
Learning yang lain selain Deep Belief Network untuk mendapatkan hasil akurasi
yang lebih baik lagi.

b. Sistem ini tidak digunakan untuk menentukan sentimen tweet dari bahasa selain
bahasa Indonesia. Diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa dikembangkan suatu
multilingual sentimen klasifikasi yaitu sistem yang dapat menentukan sentimen dari
berbagai bahasa.
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